
ABSTRAKSI

Seni pertunoukan apapun pada hakekatnya merupakan

suatu interaksi antara manusia yang berkaitan dengan ruang
dan waktu. Yang mana lebih dititik beratkan pada perwuou
dan proses pesan. Secara khusus pengertian seni pertunju
kan atau lebih dikenal dengan seni teater (sandiwara)
adalah suatu bentuk seni ilusif yang menerapkan media rupa
rungu (audio visual). Dalam kaitannya dengan seni pertun
jukan maka diperlukan suatu wadah sebagai sarana dimana
seni pertunoukan tersebut ditampilkan atau dipentaskan.
Biasanya vadah tersebut merupakan suatu arena yang sering
disebut dengan panggung. Panggung ini pada dasarnya men

cakup segala perangkat pendukungnya yang secara terpadu
dipersiapkan untuk suatu pementasan. Perangkat pendukung
ini selain instrumen musik ouga berupa peralatan pendukung
lainnya yaitu yang sering disebut dengan akustik.

Di Surabaya seni pertunjukan khususnya seni teater

berkembang seperti halnya seni pertunjukan lainnya yang
ada di Indonesia. Tetapi akhir-akhir ini bila ditinjau
keberadaan perteateran di Surabaya memang layak untuk
diperbincangkan karena secara kualitatif ada penurunan,

walaupun secara kuantitatif seni teater masih terus berja-

Ian .

Dari salah satu permasalahan diatas tentang kebera

daan teater di Surabaya secara terkait ditemukan masalah
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